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ABSTRACT 
PT Bintang Putra Alexander is a company engaged in the provision of services labor (outsourcing). As a company engaged in outsourcing, the survival of PT Bintang Putra Alexander relies on cooperation with companies employing the labor channeled by it. In this study, will be examined how the role of public relations PT Bintang Putra Alexander to lobby and negotiate with PT Angkasa Pura II at Soekarno Hatta Airport .. The formulation of the problem in this research is how the Lobbying and Negotiation Role of Public Relations PT Bintang Putra Alexander in Establishing Cooperation Relations with PT Angkasa Pura II at Soekarno Hatta Airport ?. This study uses the theory of alignment management of meaning. This research uses qualitative approach with descriptive method. Data obtained from the interview, observation. The result of this research is Lobby and negotiation is an initial process done by PT Bintang Putra Alexander in creating or establishing relationship with other company, in the context of this research is PT Angkasa Pura II. Lobbying and negotiation conducted by PT Bintang Putra Alexander is a way of Public Relations to align the meaning between what is the intention of PT Bintang Putra Alexander with what is the needs of PT Angkasa Pura II, so that the two companies can establish cooperation. Based on the management theory of Harmony of Meaning, lobbying and negotiation by PT Bintang Putra Alexander will rely on the intentions embodied by action, this is more to the lobbying, while the interaction will refer to the interaction conducted at the negotiation stage, at this stage of alignment or equations of meaning will be realized, while the story or story will refer to the credibility and reputation of PT Bintang Putra Alexander who was brought on entering the interaction at the negotiation stage, which then at the end of negotiations will create a story or a new story for PT Bintang Putra Alexander
Key Words: Lobby and Negotiation, coordinated managemet of meaning.


PENDAHULUAN
Lobi dan negosiasi merupakan sebuah proses komunikasi. Di dalam melakukan proses lobi dan negosiasi dibutuhkan komunikasi. Lobi dan negosiasi dapat terjadi karena ada dua pihak yang berinteraksi karena kepentingan. Komunikasi juga demikian. Sebuah komunikasi dapat terjadi karena adanya interaksi antara pemberi dan penerima pesan. Manusia dapat mengetahui banyak hal melalui komunikasi, dapat saling mengerti dan memahami atau dapat saling mengenal. Komunikasi memiliki peran yang sangat vital dalam keseharian hidup manusia. Tanpa komunikasi yang baik akan terjadi miskomunikasi. Sebagai sebuah proses komunikasi, lobi dan negosiasi dapat terjadi karena orang saling mengerti dan memahami.
PT Bintang Putra Alexander melihat persoalan dunia kerja Indonesia khususnya tenaga kerja sebagai sebuah peluang bisnis. Dengan menyediakan tenaga kerja outsourcing, perusahaan mulai melakukan kerjasama dengan perusahaan-perusahaan lain untuk penyaluran tenaga kerja. Salah satunya adalah kerjasama dengan PT Angkasa Pura II. Untuk mendapat tenaga kerja, banyak perusahaan besar seperti PT Angkasa Pura II membuat tender yang diikuti oleh banyak perusahaan outsourcing. Tahun 2017, ada 15 perusahaan yang mengikuti tender dan berusaha untuk memenagkannya. PT Bintang Putra Alexander adalah salah satu peserta tender. Sebagai salah satu peserta tender, sangat dibutuhkan lobi dan negosiasi yang baik dari PT Bintang Putra Alexander agar dapat memenangkan tender. 
Proses lobi dan negosiasi yang dilakukan public relations PT Bintang Putra Alexander berhasil dengan baik. Perusahaan ini keluar sebagai pemenang tender dan menjalankan fungsinya sebagai penyalur tenaga kerja dengan baik. Keberhasilan PT Bintang Putra Alexander dalam melakukan lobi dan negosiasi untuk menjalin kerjasama dengan PT Angkasa Pura II inilah yang menjadi alasan utama bagi peneliti untuk melakukan penelitian.

METODOLOGI PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan paradigma postpositivisme untuk mengkaji peran lobi dan negosiasi Public Relations PT. Bintang Putra Alexander (BAPA) Data-data dalam penelitian yang berparadigma postpositivism diperoleh melalui wawancara mendalam dengan key informan, informan, melalui obervasinon-participant, studi kepustakaan serta dokumentasi. Peneliti terlibat dalam seluruh proses pengumpulan data atau informasi untuk memperoleh data yang valid dan gambaran yang jelas dan akurat tentang penelitian.
Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) dengan cara-cara lain dari kuantifikasi (pengukuran). Penelitian kualitatif ini dapat menunjukkan pada penelitian tentang kehidupan masyarakat atau sejarah atau tingkah laku, juga tentang fungsionalisasi organisasi, pergerakan-pergerakan sosial, atau hubungan kekerabatan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Lobi dan negosiasi yang dilakukan oleh divisi Public Relations PT. Bintang Putra Alexander dengan PT. Angkasa Pura II untuk mecapai kesepakatan berupa kerjasama dalam hubungan kerja kedepannya dan pelayanan pengadaan tenaga kerja. Untuk mencapai kesepakatan tersebut lobi dan negosiasi yang dilakukan harus melewati beberapa tahapan karena tidak dapatnya undangan projek tender yang akan dilaksanakan oleh PT. Angkasa Pura II kepada PT. Bintang Putra Alexander  dari 15 perusahaan penyedia jasa tenaga kerja yang sudah dilayangkan.
Divisi Public Relations yang berperan sebagai perwakilan dari PT. Bintang Putra Alexander  harus memahami betul prosedur dan hal-hal apa yang menjadi kendala, sehingga disatu sisi harus menjelaskan kepada pihak PT. Bintang Putra Alexander  tentang kendala yang akan dihadapi, namun disisi lain divisi Public Relations juga harus meyakinkan pihak PT. Angkasa Pura II untuk dapat memberikan kepercayaan hubungan kerjasama yang dimaksud. 
Lobi dan negosiasi yang dilakukan oleh Public Relations PT Bintang Putra Alexander merupakan sebuah langkah awal dalam upaya menjalin kerjasama dengan perusahaan lain, dalam konteks penelitian ini kerjasama dengan PT Angkasa Pura II.  Lobi dan negosiasi merupakan sebuah bentuk komunikasi yang dibangun oleh PT Bintang Putra Alexander melalui Public Relations-nya dalam upaya menjalin kerjasama dengan PT Angkasa Pura II. Melalui lobi dan negosiasi ini jugalah yang menjadi ajang bagi PT Bintang Putra Alexander dalam menunjukan eksistensinya dan menunjukan kredibilitas mereka sebagai sebuah perusahaan penyedia jasa tenaga kerja outsourcing dengan kualitas yang baik.
Lobi yang dilakukan oleh PT Bintang Putra Alexander melalui Public Relations-nya lebih bersifat kepada memperkenalkan diri kepada PT Angkasa Pura II, sehingga komunikasi yang dibangunpun lebih bersifat informal, suasana interaksi juga lebih santai serta dilakukan di luar kantor dan pendekatan yang dilakukanpun lebih bersifat personal. Lobi yang dilakukan juga lebih kepada mengatur janji untuk melakukan pertemuan selanjutnya yang lebih formal, tahap inilah yang disebut dengan tahap negosiasi. Pada dasarnya negosiasi merupakan tahap lanjutan dari lobi yang telah dilakukan sebelumnya. Memasuki tahap negosiasi, komunikasi yang dilakukan akan lebih bersifat formal, baik dari tempat dilakukannya negosiasi, pokok pembicaraan yang akan dibahas, bahasa yang digunakan, sehingga sebelum proses negosiasi dilakukan, Public Relations PT Bintang Putra Alexander harus terlebih dahulu mempersiapkan bahan-bahan yang akan dibawa ke dalam proses negosiasi nanti, mulai dari siapa yang akan dihadapai pada saat negosiasi dilakukan sampai kepada data-data pendukung yang dapat meyakinkan PT Angkasa Pura II untuk menjalin kerjasama dengan PT Bintang Putra Alexander. Lebih lanjut pembahasan ini akan dilanjutkan dengan analisa teori manajemen keselarasan makna. 
Teori manajemen keselarasan makna berorientasi pada pemaknaan dan tindakan. Artinya kita tidak bisa hanya menafsirkan tindakan kita sendiri tetapi kita harus menyelaraskan tindakan kita dengan orang lain melalui proses interaksi. Artinya apa yang kita lakukan dapat diketahui oleh pihak lain melalui proses interkasi. Berdasarkan teori manajemen keselarasan makna, dalam menjalin sebuah proses interaksi, apa yang kita maksud sangat berhubungan dengan apa yang kita lakukan. Atau maksud berhubungan dengan tindakan kita. 
Penyelarasan makna inilah yang juga menjadi tujuan dari dilakukannya lobi dan negosiasi oleh Public Relations PT Bintang Putra Alexander dengan PT Angkasa Pura II. Penyelarasan makna ini menjadi hal yang sangat penting dilakukan agar dapat terjalin kerjasama antara kedua peruasahaan yang memiliki kepentingan berbeda. Adanya perbedaan kepentingan inilah yang menyebabkan perlunya dilakukan penyelarasan makna, dalam hal ini PT Bintang Putra Alexander yang ingin memasukan tenaga kerjanya sebagai tanggapan dari kebutuhan PT Angkasa Pura II yang membutuhkan tenaga kerja outsourcing. Lobi dan negosiasi inilah yang kemudian menjadi sarana komunikasi untuk menyelaraskan makna antara PT Bintang Putra Alexander dengan PT Angkasa Pura II. Interaksi  yang dibangun oleh Public Relations PT Bintang Putra Alexander melalui lobi dan negosiasi ini juga merupakan pernyataan maksud yang diwujudkan dalam tindakan, sehingga pesan apa yang ingin disampaikan oleh PT Bintang Putra Alexander akan dapat diterima dengan baik dan selaras dengan apa yang diinginkan atau dibutuhkan oleh PT Angkasa Pura II, pada tahap inilah penyelarasan makna bisa dikatan berhasil. 
Tiga kunci keberhasilan dari teori manajemen keselarasan makna meliputi Maksud dan Tindakan, Interaksi, dan Cerita atau Kisah.  Maksud dan tindakan. Berdasarkan teori manajemen keselarasan makna, maksud anda sangat berhubungan dengan tindakan anda. Maksud mempengaruhi tindakan dan sebaliknya. Jika anda kira bahwa peninjauan kinerja adalah sebuah tindakan penekanan, tanggapan anda akan logis. Jika anda menanggapinya dengan  penolakan, anda akan menciptakan kembali sebuah makna tekanan. Akan tetapi tidak pernah ada hubungan satu-satu antara maksud dan tindakan. Namun, sebuah hubungan yang telah dimediasikan serangkaian konteks. Konteks adalah acuan pokok yang membingkai maksud dan tindakan anda. Lebih jauh lagi, konteks menghubungkan satu sama lainnya dalam sebuah hierarki.
Maksud dan Tindakan dalam konteks penelitian ini merupakan apa yang menjadi maksud dari PT Bintang Putra Alexander dan tindakan apa yang diambil untuk menyampaikan maksud tersebut. Maksud dari PT Bintang Putra Alexander adalah menawarkan jasa penyediaan tenaga kerja outsourcing kepada PT Angkasa Pura II. Lobi dan negosiasi merupakan tindakan yang akan diambil oleh PT Bintang Putra Alexander dalam menyampaikan maksudnya, agar maksudnya dapat tersampaikan dengan baik, maka ada beberapa tindakan awal yang diambil oleh perusahaan, Lobi merupakan bentuk komunikasi awal yang dibangun oleh Public Relations PT Bintang Putra Alexander untuk menyatakan maksudnya kepada pihak PT Angkasa Pura II yang mempunyai kebutuhan akan tenaga kerja. Pernyataan maksud yang dilakukan pada proses lobi ini lebih kepada memperkenalkan diri dan menggali informasi untuk menghadapi tahap selanjutnya, yaitu negosiasi. Informasi yang dimaksud adalah apa yang menjadi kebutuhan PT Angkasa Pura II, siapa yang akan dihadapi pada saat nanti negosiasi dilakukan, dimana proses negosiasi akan dilakukan, dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan agar Public Relations PT Bintang Putra Alexander dapat mempersiapkan segala sesuatu yang dapat mendukung keberhasilan dari negosiasi yang akan dilakukan, mulai dari mempersiapkan company profile, memutuskan siapa yang akan turun pada proses negosiasi nanti, dan strategi apa yang akan diambil. Maksud dan tindakan ini harus saling berhubungan agar pesan yang akan disampaikan oleh PT Bintang Putra Alexander dapat diterima dengan baik dan menjawab kebutuhan yang dibutuhkan oleh PT Angkasa Pura II.
Pada waktu bernegosiasi, maksud dan tindakan akan lebih kepada bagaimana Public Relations PT Bintang Putra Alexander menyelaraskan maksudnya yang ditunjukkan dalam tindakan yang diambil. Tindakan yang diambilpun juga berdasarkan pesan yg diterima dari pihak PT Angkasa Pura II, sehingga tindakan yang diambil ini juga merupakan sebuah respon untuk menyampaikan maksudnya. Maksud dan tindakan ini pada proses negosiasi ini berlangsung dalam sebuah interaksi yang dibangun oleh Public Relations PT Bintang Putra Alexander dengan pihak PT Angkasa Pura II dalam setting interaksi yang formal.
Interaksi yang dibangun oleh Public Relations PT Bintang Putra Alexander dengan pihak PT Angkasa Pura II ini merupakan interaksi yang bersifat informal, dalam srtian interaksi yang terjadi biasanya dilakukan diluar kantor, bisa di café, tempat makan dan lain sebagainya. Interaksi yang dibangunpun akan lebih ke suasana percakapan yang santai, dimana aka nada topic pembicaraan lain selain urusan kerjasama yang akan dilakukan oleh kedua perusahaan tersebut. Interaksi dalam kegiatan lobi inilah yang akan menjadi pintu dan salah satu faktor penentu dari akan terjalin atau tidaknya kerjasama yang ingin dijalin, jika lobi yang dilakukan ini berhasil maka akan berlanjut ke tahap berikutnya yaitu negosiasi, namun jika lobi yang dilakukan tidak berhasil, maka komunikasi antar perusahaan bisa tidak berlanjut.
Kunci ketiga atau yang terakhir dari Teori manajemen keselarasan makna adalah cerita atau kisah. Cerita atau kisah dalam konteks penelitian ini dapat berupa kredibilitas dari PT Bintang Putra Alexander sebagai perusahaan penyedia jasa tenaga kerja outsourcing. Cerita atau kisah merupakan sesuatu yang dibawa ataupun dihasilkan dari sebuah interaksi. Kredibilitas PT Bintang Putra Alexander merupakan sesuatu yang dibawa kedalam interaksi dalam bentuk negosiasi dengan PT Angkasa Pura II, sehingga kredibilitas ini juga yang akan menjadi acuan bagi PT Angkasa Pura II untuk menjalin kerjasama dengan PT Bintang Putra Alexander. Cerita atau kisah juga dapat dihasilkan dari interaksi, ketika negosiasi atau interaksi berhasil maka akan tercipta cerita atau kisah baru


SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti menarik beberapa simpulan sebagai berikut.
1. Lobi dan negosiasi merupakan sebuah proses awal yang dilakukan oleh PT Bintang Putra Alexander dalam menciptakan atau menjalin hubungan dengan perusahaan lain, dalam konteks penelitian ini adalah PT Angkasa Pura II.
2. Lobi dan negosiasi yang dilakukan oleh PT Bintang Putra Alexander merupakan cara Public Relations untuk menyelaraskan makna antara apa yang menjadi maksud dari PT Bintang Putra Alexander dengan apa yang menjadi kebutuhan dari PT Angkasa Pura II, sehingga kedua perusahan tersebut dapat menjalin kerjasama.
3. Berdasarkan Teori manajemen Keselarasan Makna, lobi dan negosiasi yang dilakukan oleh PT Bintang Putra Alexander akan bertumpu pada maksud yang diwujudkan dengan tindakan, hal ini lebih kepada lobi yang dilakukan, sedangkan interaksi akan mengacu pada interaksi yang dilakukan pada tahap negosiasi, pada tahap inilah keselarasan atau persamaan makna akan terwujud, sedangkan cerita atau kisah akan mengacu pada kredibilitas maupun reputasi PT Bintang Putra Alexander yang dibawa pada saat memasuki interaksi pada tahap negosiasi, yang kemudian pada saat negosiasi berakhir akan menciptakan cerita atau kisah baru bagi PT Bintang Putra Alexander.
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